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ABSTRAK

Analisis Manajemen Rantai Pasokan Dalam Memilih Pemasok Ayam Potong
Dengan Menggunakan Metode AHP (Analisis Hierarki Proses) Pada UD

Mutiara Alam Pekanbaru

TAUFIQ FANSURI AZMI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kebijakan dari UD.
Mutiara Alam dalam memilih pemasok yang efektif dengan menggunakan metode
perhitungan pembobotan faktor dan Analisis Hierarki Proses (AHP). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa UD. Mutiara Alam memiliki beberapa faktor
kriteria yang mereka tetapkan dalam memilih pemasok, yaitu faktor sistem
pengiriman, sistem produksi dan sistem pemasok. Dalam setiap faktor memiliki
beberapa kriteria yang menjadi pendukung faktor tersebut. Metode-metode
tersebut membandingkan faktor kriteria dua pemasok yang menjadi pertimbangan
dari UD. Mutiara Alam. Hasil akhir dari AHP adalah PT. Charoen Pokhphand

Jaya yang lebih efektif menjadi pemasok tetap di UD. Mutiara Alam

Kata Kunci: Analisis Hirarki Proses (AHP), Manajemen Rantai Pasokan, Usaha

Dagang (UD).



ABSTRACT

Analysis of Supply Chain Management in Selecting Suppliers Using the AHP

Method (Process Hierarchy Analysis) at UD Mutiara Alam Pekanbaru

Taufig Fansuri Azmi

The purpose of this research is to find out and analyze the policies of UD.
Mutiara Alam in choosing an effective supplier, using the factor weighting and
Process Hierarchy Analysis (AHP) method. This research shows that UD.
Mutiara Alam has several criteria that they set in selecting suppliers, namely the
delivery system, production system and supplier system. In each factor has several
criteria that support these factors. These methods compare the two suppliers'
criteria into consideration by UD. Mutiara Alam. The final result of AHP is PT.
Charoen Pokhphand Jaya which is more effective as a permanent supplier at UD.

Mutiara Alam.

Keywords: Process Hierarchy Analysis (AHP), Supply Chain Management

(SCM), Trade Business.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menyediakan produk yang murah, berkualitas dan cepat, tidak cukup
hanya dengan melakukan perbaikan di lingkungan internal perusahaan saja.
Dibutuhkan peran serta supplier, perusahaan transportasi dan jaringan distributor.
Kesadaran akan adanya produk yang murah, cepat dan berkualitas inilah yang
melahirkan konsep baru tahun 1990-an yaitu supply chain management (SCM).
Supply chain management adalah rangkaian pendekatan yang digunakan untuk
mengintegrasian pemasok, produsen, gudang dan toko secara efektif agar
persediaan barang dapat diproduksi dan didistribusi pada jumlah yang tepat,
kelokasi yang tepat, dan pada waktu yang tepat sehingga biaya keseluruhan sistem
dapat diminimalisirkan selagi berusaha memuaskan kebutuhan dan layanan.

Hampir setiap jenis usaha ingin dapat meminimalisisikan biaya untuk
memuaskan kebutuhan dan pelayanan pada pelanggan, termasuk juga usaha
dagang. Salah satu usaha dagang yang cukup besar peranya adalah usaha dagang
komoditas pangan. Salah satu komuditas pangan adalah ayam. Maka pasokan
ayam juga harus bisa memenuhi kebutuhan bagi masyarakat. Untuk mewujudkan
hal tersebut dan memberikan kepuasan pada konsumen maka setiap perusahaan
berusaha secara optimal untuk menggunakan seluruh kemampuan yang dimiliki
untuk memberikan nilai tambah produk vyang dihasilkan. Untuk dapat
menawarkan produk yang menarik dengan tingkat harga bersaing, setiap

perusahaan harus berusaha menekan biaya produksi tanpa menurunkan kualitas



produk yang sudah ditetapkan. Upaya untuk menekan biaya tersebut dapat
dilakukan melalui optimalisasi distribusi bahan baku dari pemasok, aliran bahan
baku dalam proses produksi sampai dengan distribusi produk ke konsumen.
Ditribusi yang optimal dapat dicapai melalui penerapan konsep supply chain
management (SCM). (Titik Kusinantini dan Aris Kusumo Diantoro (2017).

Salah satu pemasok ayam di pekanbaru, tepatnya yang berada di jalan
kartama-inpres, yaitu UD Mutiara Alam. Usaha dagang ini milik perseorangan
dan berdiri pada tahun 2011. Dimana di dalamnya terdapat 11 karyawan untuk
kegiatan operasionalnya, setiap harinya usaha dagang ini beroperasi mengambil
ayam dari pemasok, yang berupa PT. Dalam satu harinya bisa mengambil minimal
1,5 ton ayam dalam satu truk, yang dimana usaha dagang ini memiliki tiga truk
untuk beroperasi setiap harinya.

Di bawah ini adalah gambaran sederhana tentang distribusi rantai pasokan
pada UD Mutiara Alam:

Gambar 1.1 Saluran Rantai Pasokan UD. Mutiara Alam

Produsen
PT. Chacren Pokphand
Java
Konsumen

N Agen N Pengecer N R
" UDMutiara Alam "|  Pedazanz Avam o I"c"tIIJiP“mah

Produsen

PT. Makmur Jaya

Sumber: Data Olahan 2019
UD Mutiara Alam mengambil pasokan ayam dari beberapa produsen ayam,

seperti PT. Chaoren Pokphand, PT. Makmur Jaya, PT. PKP, PT. Gunung Mas.



Dalam hal pemilihan produsen ini, UD Mutiara Alam tidak memiliki produsen
tetap mereka hanya memilih berdasarkan kesesuain manual pada saat itu saja. Saat
sudah melakukan pemesanan, maka penjemputan ayam dilakukan oleh UD
Mutiara Alam sendiri. Saat ayam sudah sampai di gudang, maka ayam tersebut
dijemput oleh pengecer yaitu pedagang ayam. Pada UD Mutiara Alam hanya
menjual kepada pedagang eceran bukan kepada konsumen rumah tangga.

Dengan adanya suatu kerjasama yang baik antara pelaku-pelaku usaha
dalam rantai pasokan akan menghasilkan nilai tambah yang lebih optimal dalam
rantai pasokan tersebut Pengimplementasian manajemen rantai pasokan dalam
dunia bisnis akan membantu badan usaha seperti dalam hal mengurangi biaya
bahan baku, biaya persediaan dan biaya distribusi serta mendorong efisiensi dalam
hal waktu produksi sampai waktu penyerahan produk.

Berikut beberapa penelitian mengenai penerapan supply chain management
untuk UMKM yang menunjukan bahwa penerapan tersebut akan berdampak pada
peningkatan efisiensi distribusi produk. Penelitian pertama dari (Dewinta Soeratno
dan Arrazi Hasan Jan, 2016) mengenai analisis model supply chain ikan cakalang
di Kota Manado. Lalu penelitian selanjutnya dari Qolbudin Farhan, 2017
mengenai pemilihan supplier telur tetas dengan menggunaka metode Analytical
Hierarchy Process di UKM Unggas Pertiwi. Serta penelitian mengenai analisis
Kinerja rantai pasok dengan supply chain operation research dan analytical
hierarchy process (studi kasus UMKM tempo susu malang) yang dilakukan oleh

Qurrotul Aini (2018).



Maka berdasarkan masalah yang ada pada UD Mutiara Alam yang di

paparkan di atas sehingga peneliti ingin melakukan studi penelitian yang berjudul

“Analisis Manajemen Rantai Pasokan Dalam Memilih Pemasok Ayam Potong

Dengan Menggunakan Metode AHP Pada UD Mutiara Alam Pekanbaru”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka

perumusan masalah yang diangkat adalah “Bagaimanakah manajemen rantai

pasokan dalam memilih pemasok dengan menggunakan metode AHP pada UD

Mutiara Alam Pekanbaru?”.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

13.1

1.3.2

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui dan menganalisis kebijakan manajemen rantai
pasokan dalam memilih pemasok menggunakan metode AHP pada
UD. Mutiara Alam Pekanbaru.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi UD Mutiara Alam

Memberikan masukan kepada UD. Mutiara Alam Pekanbaru
terkait dengan manajemen rantai pasokan dalam memilih pemasok
ayam potong dengan metode AHP supaya lebih efektif.

Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini diharapkan penulis dapat menerapkan ilmu

khususnya pada manajemen operasional yang telah didapat selama



proses perkuliahan agar kedepannya mampu menghadapi
permasalahan yang ada di dunia nyata dan sebagai studi
perbandingan antara ilmu teori dengan kejadian yang ada di
lapangan.

Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai referensi karya ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin

melakukan penelitian di bidang yang sama.

1.4 Sistematika Penulisan

Daftar isi yang direncanakan dalam penelitian ini akan terbagi menjadi

enam bab, di mana masing-masing bab terdiri dari sub bab dan sub-sub bab.

Adapun garis besar dari sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagali

berikut.

BAB |

BAB II

: PENDAHULUAN
Di dalam bab | ini berisi mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian yang
dilakukan.

"TELAAH PUSTAKA
Pada bab Il ini akan menjeleskan teori-teori yang relevan dengan
manajemen rantai pasokan serta dilengkapi juga dengan penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri
dari lokasi penelitian, operasioal variabel, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data dan analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan memuat sejarah singkat organisasi, serta
kegiatan operasional perusahaan.

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab akan memaparkan hasil penelitian berupa analisis
deskriptif kuantitatif, pengolahan pembobotan faktor, pengolahan
AHP, serta pembahasan.

: PENUTUP

Pada bab VI ini akan berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh

peneliti berdasarkan hasil penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Rantai Pasokan (Supply Chain)

Rantai pasok, rantai suplai, jaringan logistik, atau jaringan suplai adalah
sebuah sistem terkoordinasi yang terdiri atas organisasi, sumber daya manusia,
aktivitas, informasi, dan sumber-sumber daya lainnya yang terlibat secara
bersama-sama dalam memindahkan suatu produk atau jasa baik dalam bentuk
fisik maupun virtual dari suatu pemasok kepada pelanggan. Badan usaha yang
melaksanakan fungsi suplai pada umumnya terdiri dari manufaktur, penyedia
layanan jasa, distributor, dan saluran penjualan (seperti: pedagang eceran,
ecommerce, dan pelanggan (pengguna akhir). Aktivitas rantai pasok (rantai nilai
dan proses siklus hidup) mengubah bahan baku dan bahan pendukung menjadi
sebuah barang jadi yang dapat dikirimkan kepada pelanggan pengguna akhir.
Rantai pasok menghubungkan rantai nilai.

Menurut I Nyoman & Mahendrawathi (2017), pada suatu rantai pasokan
terdapat 3 jenis aliran yang harus dikelola. Pertama, adalah aliran barang yang
mengalir dari hulu (upstream) ke hilir (downstream). Contohnya adalah bahan
baku yang dikirim dari supplier ke pabrik. Setelah produk selesai di produksi,
mereka dikirim ke distributor, lalu ke pengecer atau ritel, kemudian ke pemakai
akhir. Yang kedua, adalah aliran uang dan sejenisnya yang mengalir dari hilir ke
hulu. Yang ketiga, adalah aliran informasi yang bisa terjadi dari hulu ke hilir

ataupun sebaliknya.



2.2

Tujuan dan masalah rantai pasok (supply chain)

Tujuan rantai pasok (supply chain) adalah

Memaksimalkan.
Pelanggan merupakan sumber pendapatan.

Sumber biaya adalah arus informasi, produk, dan finansial yang terjadi

diantara tahapan-tahapan rantai pasokan.

Masalah rantai pasok (supply chain):

Masalah kualitas bahan dan komponen dapat berkontribusi untuk
kekurangan dalam rantai pasokan.

Rantai pasokan bisa sangat panjang karena melibatkan banyak mitra
internal dan eksternal yang terletak di tempat yang berbeda.

Bahan dan informasi harus mengalir di antara beberapa entitas, proses
transfer ini bisa lambat dan rawan kesalahan terutama ketika ditangani
secara manual.

Kurangnya infrastruktur logistik menimbulkan ketidakpastian waktu
pengiriman.

Perusahaan dapat meningkatkan peramalan permintaan mereka dengan
menggunakan TI

Perusahaan EC murni cenderung memiliki lebih banyak masalah rantai
pasokan karena mereka tidak memiliki infrastruktur logistik dan

terpaksa menggunakan jasa logistik eksternal.



2.3 Tantangan mengelola rantai pasok (supply chain)

Tantangan 1. Ketidakpastian

Ketidakpastian menimbulkan ketidakpercayaan diri terhadap rencana yang
dibuat. Sebagai akibatnya, perusahaan sering menciptakan pengaman di sepanjang
supply chain. Pengaman ini bisa berupa safety stock, safety time, atau kapasitas
produksi maupun transportasi.

Tantangan 2. Komplektisitas struktur supply chain

Suatu supply chain biasanya sangan kompleks, melibatkan banyak pihak
didalam maupun di luar perusahaan. Supplier menginginkan pembeli agar cepat
membayar, sementara pembeli menginginkan term pembayaran yang panjang.
Kompleksitas suatu supply chain juga di pengaruhi oleh perbedaan bahasa, zona
waktu, dan budaya antar suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya.

Menurut sumbernya, terdapat tiga jenis ketidakpastian supply chain.
Ketidakpastian yang pertama adalah ketidakpastian permintaan. Ketidakpastian
kedua, berasal dari arah supplier. Sedangkan sumber yang ketiga, adalah
ketidakpastian internal yang bisa disebabkan kerusakan mesin, kinerja mesin yang
tidak sempurna, tenaga kerja serta waktu maupun kualitas produksi. (I Nyoman &
Mahendrawathi, 2017).

2.4 Empat dimensi fleksibelitas rantai pasok (supply chain)

Menurut Indrajit, R.E. (2002), faktor-faktor yang mempengaruhi Supply
Chain adalah sebagai berikut:

a. Production system

e Penjadwalan permintaan produksi dengan cepat



e Menghasilkan beragam produk yang berbeda

e Menggunakan beragam lintasan produksi

e Merubah jadwal produksi dengan cepat

e Perbaikan mesin yang rusak dengan cepat

e Penggunaan tenaga subkontrak

e Penggunaan bahan pengganti

e Penggunaan komponen yang umum

Delivery system

e Pengiriman dengan kuantitas yang fleksibel

e Pemenuhan permintaan yang mendesak

e Pengiriman informasi permintaan dengan mudah

e Pemenuhan permintaan yang berasal lebih dari 1 distributor
e Melakukan perubahan jadwal pengiriman dengan cepat
e Penggunaan berbagai alat pengiriman permintaan

e Pengkombinasian produk berbeda dalam 1 macam alat angkut
Supplier system

e Pengumpulan supplier-supplier

e Pengiriman dengan jumlah beragam

e Pengiriman permintaan mendesak

e Penggunaan beragam alat transportasi

e Kemudahan menjalankan system penjadwalan

e Lead time supplier

e Kepastian total supplier
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d. Product design

Menghasilkan eisign berkualitas dengan cepat

Menghasilkan beragam design

Kewenangan untuk menghasilkan design baru

Uji coba bahan dengan cepat

Kemampuan mengkonfirmasikan ke supplier menyediakan bahan

pendukung produk baru

2.5 Strategi Rantai Pasokan (Supply Chain)

Menurut (Herlin Hidayat, 2019) strategi rantai pasokan meliputi banyak

pemasok, sedikit pemasok, integrasi vertikal, joint venture, jaringan kerja Kairetsu

dan virtual company.

a. Bernegosiasi dengan banyak pemasok: (1) biasanya digunakan untuk

produk-produk komoditas, (2) pembelian umumnya didasarkan pada

harga, (3) pemasok bersaing satu dengan yang lainnya, dan (4) pemasok

bertanggung jawab atas teknolog, pengetahuan, peramalan, biaya,

kualitas dan pengiriman.

b. Kerja sama jangka panjang dengan beberapa pemasok: (1) bentuk

hubungan pembeli berjangka lebih panjang dengan beberapa pemasok,

(2) menciptakan nilai melalui skala ekonomi dan peningkatan kurva

belajar, (3) pemasok lebih mau untuk berpartisipasi dalam program just-

in-time dan berkontribusi dalam desain dan teknologi, dan (4) biaya

mengganti pemasok sangat mahal.



C.
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Integrasi vertikal: (1) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan untuk
memproduksi barang atau jasa sebelum membeli, (2) integrasi terdiri
dari, yaitu (i) back ward integration-kearah pemasok dan (ii) forward
integration ke arah pelanggan, (3) dapat menekan biaya, meningkatkan
kualitas dan persediaan namun membutuhkan modal, keterampilan
manajerial dan permintaan, dan (4) beresiko untuk industri yang pesat
perubahan teknologinya.

Join ventures: (1) kerjasama formal yang bertujuan untuk keterampilan,
lebih pastinya pasokan, dan menekan biaya, dan (2) kerjasama tanpa
melemahkan merek atau keunggulan pesaing.

Jaringan kerja keiretsu: (1) gabungan dari strategi beberapa pemasok
dan integrasi vertikal, (2) pemasok menjadi bagian dari koalisi
perusahaan, (3) seringkali menyediakan dukungan finansial untuk
pemasok melalui kepemilikan atau pinjaman, (4) para pihak berharap
hubungan yang jangka panjang menyediakan pengetahuan teknologi dan
pengiriman yang stabil, dan (5) dapat diperluas sampai beberapa tingkat
dari rantai pasokan.

Virtual company: (1) bergantung pada jenis hubungan pemasok untuk
menyediakan layanan sesuai permintaan, (2) mencairnya batasan-
batasan organisasional memungkinkan penciptaan perusahaan yang unik
untuk menanggapi perubahan permintaan pasar, dan (3) meningkatkan

kinerja, rendahnya investasi modal, fleksibilitas, dan kecepatan.



13

2.6 Tujuan strategis pada rantai pasok (supply chain)

Starategi tidak bisa dilepaskan dari tujuan jangka panjang. Tujuan inilah
yang diharapkan akan tercapai. Keputusan-keputusan jangka pendek dan
lingkungan lokal mestinya harus mendukung organisasi atau supply chain ke arah
tujuan-tujuan strategis tersebut. Tujuan-tujuan strategis tersebut perlu dicapai
untuk membuat supply chain menang atau tidaknya bertahan dalam persaingan
pasar. Untuk bisa memenangkan persaingan pasar, maka supply chain harus bisa
menyediakan produk yang:

1. Murah

2. Berkualitas

3. Tepat waktu

4. Bervariasi

I Nyoman & Mahendrawathi, 2017, untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut,
maka supply chain harus bisa menerjemahkan tujuan-tujuan di atas kedalam
kemampuan sumber daya yang dimiliki., tujuan-tujuan di atas bisa dicapai apabila
memiliki kemampuan untuk:

1. Beroperasi secara efisien

2. Menciptakan kualitas

3. Cepat

4. Fleksibel

5. Inovatif
2.7 Jenis saluran distribusi untuk barang konsumsi

e Produsen — Konsumen
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e Produsen — Pengecer — Konsumen

e Produsen — Pedagang Besar — Pengecer — Konsumen

e Produsen — Agen — Pengecer — Konsumen

e Produsen — Agen — Pedagang Besar — Pengecer — Konsumen

e (Muhammad Arif, 2018).

2.8 Definisi manajemen rantai pasokan (supply chain management)

Manajemen rantai pasokan atau supply chain management (SCM) adalah
pengintregasian kegiatan-kegiatan membeli material dan jasa,
mentransformasikannya menjadi barang-barang antara dan produk akhir, dan
mengirimkannya ke pelanggan.

Aktivitas-aktivitas manajemen rantai pasokan ini meliputi kegiatan
pembelian dan alih daya atau outsourcing, dan banyak fungsi-fungsi lain yang
penting untuk menghubungkannya ke pemasok dan distributor. Secara rinci dapat
dinyatakan bahwa manajemen rantai pasokan merupakan manajemen dari
aktivitas pembelian material dan jasa, pentransformasiannya menjadi barang antar
dan produk akhir, dan pengiriman produk kedalam suatu sistem distribusi.

Manajemen rantai pasokan adalah kegiatan pengkoordinasian stratejik atas
fungsi-fungsi bisnis didalam suatu organisasi bisnis, melalui mana rantai pasokan
dapat dilakukan pengintegrasi pasokan, dan juga melakukan manajemen
permintaan. Manajer rantai pasokan adalah orang-orang yang berada pada
berbagai tingkat dari suatu organisasi, yang bertanggung jawab untuk memanaje
pasikan dan permintaan,di dalam organisasi dan antara organisasi bisnis. (Sofjan

Assauri, 2016)
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2.9 Ruang Lingkup manajemen rantai pasokan

1) Rantai pasokan sebagai suatu sistem tempat organisasi menyalurkan

barang produksi dan jasa kepada para pelanggannya. Rantai pasokan
harus saling mendukung diantara organisasi yang saling berhubungan
agar kegiatan pengadaan dan penyaluranbahan baku dan produk akhir
terintegrasi secara baik dan benar, sehingga misi mereka menjadi sama,
yaitu “to get the right goods or services to the right pleace, at the right
time, and in the desired condition, while mang the greates contribution to

the firm”. (Yolanda M. Siagian, 2004).

2) Bahan baku dan aliran informasi adalah rangkaian dari rantai pasokan.

Rantai pasokan melingkupi seluruh kegiatan arus dan transformasi
barang mulai dari bahan mentah, sampai penyaluran ketangan konsumen

termasuk aliran informasinya.

2.10 Kebutuhan akan manajemen rantai pasokan

1.

Kebutuhan untuk memperbaiki operasi. Dalam dekade terakhir, banyak
organisasi mengadopsi praktik-praktik seperti produksi ramping dan
manajemen mutu terpadu (TQM).

Meningkatnya tingkat pengalihdayaan. Organisasi-organisasi sedang
meningkatkan tingkat pengalihdayan mereka, membeli barang atau jasa
alih-alih memproduksi atau menyediakan sendiri.

Biaya transportasi yang meningkat. Biaya transportasi meningkat, dan

biaya ini perlu dikelola secara lebih berhati-hati.
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4. Tekanan kompetitif. Tekanan kompetitif telah mengakibatkan
meningkatnya jumlah produk baru, siklus pengembangan produk yang
lebih singkat, dan meningkatnya permintaan akan produk yang
disesuaikan dengan selera konsumen.

5. Meningkatnya globalisasi. Meningkatnya globalisasi telah memperluas
kekuatan fisik dari rantai pasokan.

6. Semakin pentingnya e-business. Semakin pentingnya e-business telah
menambah dimensi baru pada bisnis pembelian dan penjualan dan telah
menghadirkan tantangan-tantangan baru.

7. Kompleksitas rantai pasokan. Rantai pasokan adalah sesuatu yang
kompleks, rantai pasokan bersifat dinamis dan mempunyai banyak
ketidakpastian di dalamnya yang dapat mempengaruhi rantai pasokan,
seperti ramalan yang tidak tepat, pengiriman yang terlambat, mutu di
bawah standar, kerusakan perlengkapan, dan pesanan yang dibatalkan
atau diubah.

8. Kebutuhan untuk mengelola persediaan. Persediaan memainkan peran
utama dalam sukses atau gagalnya sebuah rantai pasokan sehingga
penting bagi kita untuk mengordinasiksn tingkst persediaan di
sepanjang rantai pasokan. (William dan Sum, 2014)

2.11 Manfaat Manajemen Rantai Pasokan
Manfaat Supply Chain Management (SCM) Secara langsung adalah sebagai

berikut:
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e Bahan baku dapat diubah menjadi barang jadi serta
mendistribusikannya pada konsumen akhir.

e Sebagai mediasi pasar, dimana dapat memastikan apa yang dipasok
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh konsumen.

Manfaat Supply Chain Management Secara tidak langsung adalah sebagai

berikut:

e Kepuasan konsumen. Dimana kepuasan konsumen akan berpengaruh
pada kesetiaan konsumen.

e Menaikkan pendapatan penjualan. Semakin banyak konsumen yang
setia pada perusahaan berarti akan turut pula meningkatkan pendapatan
perusahaan.

e Menurunkan biaya-biaya. Pengintegrasian aliran produk dari
perusahaan kepada konsumen akhir akan berdampak dalam mengurangi
biaya pada jalur distribusi.

e Kenaikan pemanfaatan aset. Karyawan semakin terlatih dan terampil
dari segi pengetahuan atau skill, sehingga mampu memberdayakan
penggunaan tekhnologi tinggi dengan baik.

e Kenaikan keuntungan. Meningkatnya jumlah pelanggan yang setia,
akan meningkatkan keuntungan perusahaan.

e Perusahaan semakin besar. Perusahaan yang mendapat keuntungan dari
poses distribusi produk, lambat laun akan menjadi besar dan tumbuh

lebih kuat.
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2.12 Analisis pemilihan pemasok
Memilih pemasok hanya berdasarkan pada penawaran terendah menjadi
pendekatan yang agak langka. Berbagai faktor yang terkadang bersaing sering kali
memainkan peran penting dalam keputusan. Pembeli bisa mempertimbangkan
berbagai karakteristik pemasok seperti kualitas produk, kecepatan pengiriman,
keandalan pengiriman, pelayanan pelanggan, dan kinerja keuangan. (Heizer &
Render 2015).
2.13 Langkah-langkah dalam memilih pemasok
Heizer & Render memberikan, langkah langkah dalam memilih pemasok
adalah sebagai berikut:
e Pengembangan Supplier
Pembeli memastikan bahwa pemasok memiliki apresiasi persyaratan
kualitas, spesifikasi produk, jadwal dan pengiriman serta kebijakan
pembelian. Pengembangan pemasok dapat mencakup segala hal dari
pelatihan, bantuan teknis dan produksi hingga produser untuk transfer
informasi.
e Evaluasi Supplier
Mencakup  pencarian  pemasok potensial dan  menentukan
kecenderungan mereka untuk menjadi pemasok yang baik.
e Membuat kontrak
Kontrak didesain untuk berbagi risiko, berbagi manfaat, dan
menciptakan struktur insentif untuk mendorong anggota rantai pasokan

untuk menggunakan kebijakan yang optimal bagi keseluruhan rantai. Idenya
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adalah untuk membuat pai total (atau laba rantai pasokan) yang lebih besar
dan kemudian membagi-bagi pai yang lebih besar ini kepada seluruh
partisipan. Tujuannya adalah kolaborasi. Beberapa fitur umum pada kontrak
termasuk kuantitas diskon (harga yang lebih rendah utuk pesanan yang lebih
besar), membeli kembali (bisa dilakukan dalam bisnis majalah dan buku
dimana dilakukan pembelian kembali bagi unit yang tidak terjual) , dan
berbagi pendapatan (dimana kedua partner berbagi risiko ketidak pastian
dengan berbagi pendapatan).

e Negosiasi

Berikut adalah tiga tipe strategi negosiasi klasik:
v" Model harga berbasis biaya
v" Model harga berbasis pasar
v Penawaran kompetitif
2.14 Metode Pembobotan Fakor (Factor Rating Method)

Metode Pembobotan Faktor atau Factor Rating Method ini merupakan
metode yang banyak digunakan karena mengkombinasikan kuantitatif dan
kualitatif dalam menentukan lokasi pabrik yang terbaik untuk manufakturing
maupun perusahaan jasa.

Berikut ini adalah beberapa langkah untuk menentukan pilihan dengan
menggunakan Factor Rating Method atau Metode Pembobotan Faktor.

1. ldentifikasikan faktor-faktor penting yang akan dianalisis.

2. Berikan bobot atau nilai pada masing-masing faktor betdasarkan tingkat

pentingnya faktor tersebut. Makin tinggi bobot atau nilainya, makin
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tinggi pula tingkat pentingnya faktor tersebut. Total bobot yang
digunakan pada umumnya adalah 1 atau 100%.

3. Tentukan alternatif pilihan.

4. Berikan nilai pada masing-masing alternatif berdasarkan faktor-faktor
penting yang telah ditentukan. Nilai yang diberikan biasanya berkisar
antara 0 sampai 100.

5. Hitungkan total nilai untung masing-masing alternatif dengan cara
mengalikan bobot pada faktor-faktor yang di tentukan dengan masing-
masing alternatif.

6. Bandingkan dan pilih alternatif yang memiliki total nilai tertinggi.

2.15 Analysis Hierarchy Process (AHP)

Proses hierarki analitik ( AHP ) adalah teknik terstruktur untuk mengatur
dan menganalisis keputusan yang kompleks , berdasarkan matematika dan
psikologi . Ini dikembangkan oleh Thomas L. Saatypada tahun 1970-an yang
bermitra dengan Ernest Forman untuk mengembangkan Expert Choice pada tahun
1983, dan telah dipelajari secara ekstensif dan disempurnakan sejak saat itu. Ini
merupakan pendekatan yang akurat untuk mengukur bobot kriteria keputusan.
Pengalaman para ahli individu digunakan untuk memperkirakan besaran relatif
faktor melalui perbandingan pasangan bijaksana.

Beberapa perusahaan memasok perangkat lunak komputer untuk membantu
dalam menggunakan proses. Klarifikasi diperlukan meskipun dapat digunakan
oleh individu yang bekerja pada keputusan langsung, Proses Hirarki Analitik

(AHP) paling berguna di mana tim orang bekerja pada masalah yang kompleks,


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Computer_software&usg=ALkJrhhrBLFvShBl-c6V1DUqXrMSlIvWXA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Wikipedia:Please_clarify&usg=ALkJrhga7jEvFnAZiwHzFvFoss9r360m8Q
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terutama yang dengan taruhan tinggi, yang melibatkan persepsi dan penilaian

manusia, yang resolusinya adalah memiliki dampak jangka panjang. Ini memiliki

keunggulan unik ketika elemen-elemen penting dari keputusan sulit untuk diukur

atau dibandingkan, atau ketika komunikasi di antara anggota tim terhambat oleh

spesialisasi, terminologi, atau perspektif mereka yang berbeda.

Situasi keputusan di mana AHP dapat diterapkan meliputi:

Pilihan - Pemilihan satu alternatif dari serangkaian alternatif tertentu,
biasanya di mana ada beberapa kriteria keputusan yang terlibat.
Pemeringkatan - Menempatkan serangkaian alternatif secara berurutan
dari yang paling tidak diinginkan.

Prioritisasi - Menentukan manfaat relatif anggota sekumpulan alternatif,
yang bertentangan dengan memilih satu atau hanya memeringkatnya.
Alokasi sumber daya - Membagikan sumber daya di antara sekumpulan
alternatif.

Benchmarking - Membandingkan proses dalam organisasi sendiri
dengan orang-orang dari organisasi terbaik lainnya.

Manajemen kualitas - Berurusan dengan aspek multidimensi
peningkatan kualitas dan kualitas.

Resolusi  konflik - Menyelesaikan perselisihan antara pihak-pihak

dengan tujuan atau posisi yang tampaknya tidak sesuai.


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Ranking&usg=ALkJrhgkvHE32pNeOQGfJvL114oS1_wkNw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Resource_allocation&usg=ALkJrhgr0ouWKAPbXQV4do0l1hS-7BqsBg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Benchmarking&usg=ALkJrhgx6NPmOC64hRzaNcCzRfQ0QkPugQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Quality_management&usg=ALkJrhh6W8WbzTTNx2ZwoLMMLVjSgdIOKQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Conflict_resolution&usg=ALkJrhi0YwO2YNO4I-YAkyb_kozAjaS30Q

2.16 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
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NO Nama Judul Variabel Metode Kesimpulan
Peneliti Penelitin Analisis
1. | Titik Analisis Penelitian ini | Hasil
Kusinantini | Supply Chain menggunakan | penelitian ini
dan Aris Management metode adalah kriteria
Kusumo Dengan Analytic yang menjadi
Diantoro Metode Hierarchy prioritas utama
(2017) Analytic Process dalam memilih
Hierarchy pemasok yang
Process efektif adalah
Untuk tekhnologi.
Menentukan
Pemasok
Yang Efektif
Studi Kasus
Industri
Kerajinan
Tangan
PT.HM
2. | Farhan, Analisis Penelitian ini | Hasil dari
Qolbudin Pemilihan menggunakan | penelitian ini
(2016) Supplier metode adalah dapat
Telur Tetas Analytic disimpulkan
Dengan Hierarchy bahwa supplier
Menggunakan Process 1 merupakan
Metode supplier paling
Analytical optimal.
Hierarchy
Process di
UKM Unggas
Pertiwi
3. | Annukka Supply chain Qualitative Dengan
Hejazi and | management and menerapkan
Lauri Ojala | research quantitative prinsip SCM,
(2005) using case methods perusahaan
studies: a bertujuan
literature untuk
analysis meningkatkan
efektivitas
seluruh rantai,
perbaikan
termasuk
mempersingkat




waktu tunggu,
fleksibilitas,
total inventori
yang lebih
rendah dan
orientasi
pelanggan
yang lebih
baik.
Sumber: Data olahan 2019
2.17 Kerangka Berfikir
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Pengelolaan Rantai 4 ;
2 : o [Manajemen Rantai Pasokan
Pasokan Pada UD Mutiara * dalam Memilih Pemasok
Alam
F % l
Pemilihan Supplier Tetap
Pembobotan Kriteria
b 4
Analisis Hierarki Proses

h 4

Hasil Pemilihan Supplier
Yang Efektif
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2.18 Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah serta tujuan penelitian yang dilakukan
maka hipotesis yang dirumuskan adalah “Manajemen rantai pasokan dalam
memilih pemasok dengan menggunakan metode AHP pada UD. Mutiara Alam

Pekanbaru menjadi optimal”.



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Gudang Ayam “Mutiara Alam” di Jalan
Kartama/lmpres Pekanbaru.
3.2 Operasional Variabel
Operasional variabel yang ada di dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Supply chain | 1. Sistem e Pengiriman Rasio
management Pengiriman informasi
adalah permintaan dengan
“menggambarkan mudah
koordinasi  dari e Dapat melakukan
keseluruhan perubahan jadwal
kegiatan  rantai pengiriman dengan
pasokan, dimulai cepat
dari bahan baku e Sistem pembayaran
dan diakhiri yang dilakukan
dengan setiap produsen
pelanggan yang e Kesesuaian
puas” permintaan

pengiriman  yang
diberikan produsen
ayam

e Menghasilkan
beragam  produk
yang berbeda

e Penjadwalan
permintaan
produksi  dengan
cepat

e Kaualitas ayam yang
dihasilkan

2.Sistem
Produksi

3. Sistem

Pemasok e Dapat melakukan

Penyediaan
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permintaan
mendesak

e Lokasi yang
tersedia di  tiap
produsen ayam

e Harga produk pada
setiap produsen

e Persediaan produk
di setiap produsen

Sumber: Data olahan 2019
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat
subjektif, karena melibatkan opini-opini yang dipengaruhi oleh berbagai faktor-
faktor karakteristik tiap-tiap pemegang pihak yang berkepentingan (stake holder)
yang sebagai respondennya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan
data sekunder. Dimana data primer yang berupa hasil dari wawancara dengan
beberapa stake holder yang ada di Gudang Ayam “Mutiara Alam”. Sedangkan
data sekunder diambil dari studi keputusan, serta data yang diambil dari Gudang
Ayam “Mutiara Alam”.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Wawancara secara langsung dengan pihak kepala gudang “Mutiara

Alam”, dengan sifat wawancara nonformal. Hal tersebut dilakukan

untuk mendapatkan data yang di butuhkan untuk penelitian ini.
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2.  Observasi (pengamatan), observasi dibedakan menjadi dua vyaitu
perilaku maupun non perilaku, dalam penelitian ini digunakan
observasi non perilaku yang meliputi catatan, kondisi fisik, dan proses
fisik. Dimana yang akan diamati adalah proses rantai pasokan yang di
lakukan oleh (UD) Mutiara Alam.

3.5 Analisis Data

Berikut adalah beberapa analisis yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Analisis deskriptif

Analisis  deskriptif  yaitu, penganalisaan data dengan cara
menggambarkan, menguraikan hingga diperolen gambaran tentang
permasalahan dan mengaitkannya dengan teori-teori yang ada yang
hubungannya dengan permasalahan guna mendapatkan suatu kesimpulan.
Sedangkan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata penelitian deskriptif kualitatif
adalah penggambaran kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan atau
manipulasi pada variabel yang diteliti. Penelitian kualitatif ini ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Dalam analisis
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deskriptif kualitatif menjelaskan pengolahan pembobotan faktor serta
pengolahan analisis hierarki proses.
2. Pembobotan faktor

Memilih pemasok dari antara banyak calon pemasok bisa menjadi tugas
yang menkautkan. Memilih pemasok hanya berdasarkan pada penawaran
terendah menjadi pendekatan yang agak langka. Berbagai faktor yang
terkadang bersaing seringkali memainkan peran penting dalam keputusan.
Pembeli bisa mempertimbangkan berbagai karakteristik pemasok seperti
kualitas produk, kecepatan pengiriman, keandaln pengiriman, pelayanan
pelanggan, dan kinerja keuangan. Teknik pembobotan faktor, yang disajikan
disini, mempertimbangkan banyak kriteria pemasok secara serempak. Setiap
faktor harus diberikan bobot penting, lalu setiap pemasok potensial
diberikan skor pada setiap faktor. Bobot ini biasanya berjumlah sebesar
100%. Faktor-faktor diberikan skor menggunakan skala yang sama
(misalnya, 1-10). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bobot skor
angka dari 1 sampai 5. Dengan pembobotan faktor yang memiliki kriteria
sebagai berikut:

» Pengiriman informasi permintaan dengan mudah

Dapat melakukan perubahan jadwal pengiriman dengan cepat
Sistem pembayaran yang dilakukan setiap produsen
Kesesuaian permintaan pengiriman yang diberikan produsen

Menghasilkan beragam produk yang berbeda

YV VYV VvV V V

Penjadwalan permintaan produksi dengan cepat
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Kualitas ayam yang dihasilkan
Dapat melakukan penyediaan permintaan mendesak
Lokasi yang tesedia di tiap produsen ayam

Harga produk pada setiap produsen

YV VYV VYV V V

Persediaan produk di setiap produsen
Keterangan:

1 = Sangat Buruk

2 = Buruk

3 = Kurang Bagus

4 = Bagus

5 = Sangat Bagus

3. Analysis Hierarchy Process (AHP)

Prosedur yang perlu dilakukan dalam AHP adalah:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan,
lalu menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan
hirarki adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran
sistem secara keseluruhan pada level teratas.

2. Menentukan prioritas elemen. Langkah pertama dalam menentukan
prioritas elemen adalah membuat perbandingan berpasangan, yaitu
membandingkan elemen secara berpasangan sesuai Kriteria yang
diberikan. Metriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan
bilangan untuk merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu
elemen terhadap elemen lainnya.

3. Mensintesis pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan

berpasangan untuk memperoleh keseluruhan prioritas.



30

4. Menghitung Consistency Index (CI) dengan rumus : CI=(A maks — n)
/ n, dimana n adalah banyaknya elemen.

5. Menghitung rasio konsistensi atau consistency ratio (CR) dengan
rumus : CR=CI/IR, dimana IR adalah Indeks Random Consistency.

6. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka
penilaian data judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio
konsistensi (CI/IR kurang dari atau sama dengan 0,1 maka hasil
perhitungan dapat dinyatakan benar. (Pranoto, Muslim, & Hasanah,
2013).

Untuk mendapatkan nilai dari setiap tingkatan hierarki, maka di
ambil dari nilai kuesioner. Berikut ini adalah skala penilaian yang
digunakan dalam kuiseoner AHP :

Skala penilaian :

9 = Mutlak lebih penting

7 = Sangat jelas lebih penting
5 = Jelas lebih penting

3 = Sedikit lebih penting

1 = Sama Penting

2, 4, 6, 8 = Apabila terdapat sedikit perbedaan dengan patokan diatas.



BAB IV
GAMBARAN UMUM UD MUTIARA ALAM
4.1 Awal mula berdirinya UD Mutiara Alam Pekanbaru

UD Mutiara Alam pertama kali beroperasi pada tahun 2011 yang sekaligus
menjadi awal berdirinya usaha ini. Pada awalnya UD Mutiara Alam ini berlokasi
di jalan Rambutan, Pekanbaru, dikarenakan kondisi lahan yang sempit maka tahun
2018 akhir lokasi UD Mutiara Alam berpindah tempat di jalan Kartama-Inpres,
Pekanbaru. Lokasi ini masih ber status lahan kontrak, menurut kepala gudang ada
kemungkinan lagi untuk pindah lokasi yang lebih luas dan strategis.

Usaha dagang ini milik perseorangan, Bapak Agustia Irwan Syaputra
sebagai pemilik UD ini. la memiliki ide untuk memulai bisnis ini dari
pengalamanya sebagai karyawan di sebuah pabrik ayam dan menggunakan modal
sendiri, juga didasari untuk membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain.
Harapan kedepannya UD Mutiara Alam ini dapat memperbesar usahanya seperti
membuka cabang di tempat lainnya, serta dapat terus bersaing dengan berbagai
usaha dagang ayam lainnya di pekanbaru.

4.2 Posisi pekerjaan

Berikut ini adalah table rincian posisi-posisi pekerjaan di UD Mutiara Alam

Pekanbaru.

Tabel 4.1 Jumlah Karyawan UD Mutiara Alam Pekanbaru

No Posisi Jumlah
1 | Kepala gudang 1
2 | Supir 3
3 | Anak gudang / kernet 6
4 | Kasir 1
Total 11

Sumber: Data Olahan 2020
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UD Mutiara Alam ini memiliki seorang kepala gudang yang bernama
Zunaedi. la yang bertanggung jawab penuh dalam setiap operasionalnya. Untuk
yang bertugas mengambil ayam adalah supir yang beranggotakan 3 orang dengan
menggunakan 3 mobil. Kepala gudang dan supir dibantu oleh anak gudang dan
kernet yang beranggotakan 6 orang dalam menyelesaikan tugasnya. Lalu kasir
bertugas pada saat transaksi jual beli terjadi di UD Mutiara Alam.

4.3 Kegiatan operasional

UD Mutiara Alam mengambil pasokan ayam dari beberapa produsen ayam,
seperti PT. Chaoren Pokphand, PT. Makmur Jaya, PT. PKP, PT. Gunung Mas.
Dalam hal pemilihan produsen ini, UD Mutiara Alam tidak memiliki produsen
tetap mereka hanya memilih berdasarkan kesesuain manual pada saat itu saja. Saat
sudah melakukan pemesanan, maka penjemputan ayam dilakukan oleh UD
Mutiara Alam sendiri. Saat ayam sudah sampai di gudang, maka ayam tersebut
dijemput oleh pengecer yaitu pedagang ayam. Pada UD Mutiara Alam hanya
menjual kepada pedagang eceran bukan kepada konsumen rumah tangga.

Untuk pemesanan ayam dilakukan dengan cara via telepon atau datang
langsung ke kantor PT produsen ayam. Biasanya UD Mutiara Alam memilih PT
produsen ayam berdasarkan banyaknya jenis bobot ayam yang di tawarkan sesuai
dengan harga. Bila kesepakatan terjadi maka bisa melakukan pembayaran secara
penuh atau setengahnya sesuai kesepakatan. Lalu kepala gudang melakukan
promosi dengan cara mengirim pesan kepada pelanggan bahwasanya ayam akan

tersedia.
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Proses pengambilan ayam dilakukan dengan 3 mobil dengan lokasi yang
berbeda, dimulai pada jam 5 sore hingga jam 11 malam sampai ke gudang UD
Mutiara Alam, lalu melakukan pembongkaran hingga selesai. Setelah
pembongkaran selesai, para pelanggan bisa langsung mengambil ayam yang

sudah di pesan sebelumnya. Transaksi ini biasanya selesai pada jam 9 pagi.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Deskriptif

UD Mutiara Alam bergerak di bidang penyaluran komoditas pangan yaitu
ayam. Sebagai usaha dagang yang sudah cukup lama berdiri, seharusnya UD
Mutiara Alam sudah memiliki supplier yang tetap agar berjalan dengan baik.
Banyak produsen ayam di pekanbaru seperti table dibawah ini:

Tabel 5.1 Produsen-Produsen Ayam

No Nama PT
1 PT. Charoen Pokphand Jaya
2 PT. Gunung Mas
3 PT. Primatama Karya Persada
4 PT. Makmur Jaya.

Sumber data olahan 2020

Yang menjadi persoalan utama dalam rantai pasokan pada UD Mutiara
Alam adalah, ketidaktetapan mereka dalam memilih supplier ayam. Dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan kepala gudang, mengatakan mereka memang
tidak pernah tetap dalam memilih produsen ayam. Banyak faktor-faktor melandasi
pemilihan produsen ayam, tentu faktor-faktor tersebut sesuai dengan kriteria yg
menurut mereka menguntungkan. Untuk melihat penilaian produsen ayam yang
dipilih, UD Mutiara Alam mencoba mengambil ayam pada produsen-produsen
ayam tersebut dalam jangka waktu masing-masing dua minggu, sehingga mereka

dapat melihat mana yang lebih unggul.
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5.1.1 Sistem Pengiriman
Sistem pengiriman berkaitan dengan proses pengiriman, mulai dari
pemesanan, hingga pembayaran ayam. Dari hasil diskusi dan analisis yang
dilakukan, dalam pemilihan supplier untuk UD Mutiara Alam didapatkan lima
kriteria yang menjadi landasan menentukan supplier mana yang paling
memenuhi standar dari sistem pengiriman yang ditetapkan. Lima kriteria
tersebut adalah sebagai berikut:
1 Pengiriman informasi permintaan dengan mudah, standar yang menjadi
patokan UD. Mutiara Alam adalah :
e Dapat melakukan permintaan tanpa harus datang kelokasi, bisa
melalui saluran Telepon dan SMS.
2. Dapat melakukan perubahan jadwal pengiriman dengan cepat, yang
menjadi standar yang ditetapkan adalah :
e Dapat merubah jadwal pengambilan ayam apabila terjadi di luar
dugaan, seperti bencana alam.
3. Sistem pembayaran yang dilakukan tiap produsen, yang dimana menjadi
standar yang ditetapkan adalah :
e Dapat melakukan pembayaran uang muka terlebih dahulu, lalu setelah
ayam sampai dapat dilakuakan pembayaran pelunasan.
e Dapat melakukan pembayaran melalui transfer
4. Kesesuian permintaan pengiriman yang diberikan produsen ayam untuk
sampai kegudang ayam, yang dimana menjadi standar yang ditetapkan

adalah:
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e Kesesuaian jumlah permintaan.
e Kesesuaian bobot ayam yang diminta.
5.1.2 Sistem produksi.

Sistem produksi merupakan semua yang mencakup proses produksi pada
produsen ayam dari hasil produksi ayam hingga waktu produksinya. Dari hasil
diskusi dan analisis yang dilakukan, dalam pemilihan supplier untuk UD Mutiara
Alam didapatkan lima kriteria yang menjadi landasan menentukan supplier mana
yang paling memenuhi standar dari sistem produksi yang ditetapkan. Dua
kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan beragam produk yang berbeda, dimana yang menjadi

standar ditetapkan adalah :
e Adanya berbagai jenis bobot ayam yang dihasilkan produsen ayam
dalam satu waktu.

2. Penjadwalan permintaan produksi dengan cepat, dimana yang menjadi

standar ditetatapkan adalah :
o Ketetapan waktu produsen ayam dalam memproduksi ayam.

3. Kualitas ayam vyang dihasilkan, dimana yang menjadi standar

ditetatapkan adalah:
e Ayam yang dihasilkan merupakan ayam-ayam yang sudah memenuhi
standar layak untuk dijual.
5.1.3 Sistem pemasokan.
Sistem pemasok merupakan faktor yang di pengaruhi oleh produsen ayam.

Dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan, dalam pemilihan supplier untuk



37

UD Mutiara Alam didapatkan empat kriteria yang menjadi landasan menentukan

supplier mana yang paling memenuhi standar dari sistem produksi yang

ditetapkan. Empat kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

5.2

1.

Dapat melakukan penyediaan permintaan yang mendesak, adapun yang

menjadi standar yang di tetapkan adalah:

e Pemasok dapat memenuhi permintaan diwaktu- waktu tertentu seperti
perayaan hari-hari besar serta acara-acara tertentu

e Saat penurunan harga ayam sehingga permintaan konsumen
meningkat.

Lokasi kandang ayam yang disediakan oleh produsen, adapun yang

menjadi standar yang di tetapkan adalah:

e Lokasi-lokasi terdekat yang disediakan oleh produsen ayam.

Harga ayam pada setiap produsen, adapun yang menjadi standar yang di

tetapkan adalah:

e Harga yang sesuai dengan kualitas ayam yang diberikan.

Persediaan ayam disetiap produsen, adapun yang menjadi standar yang di

tetapkan adalah:

e Banyaknya persediaan ayam yang dapat memenuhi permintaan dari

berbagai gudang-gudang yang ingin memesan.

Pembobotan Faktor

Berikut tabel hasil rincian pembobotan faktor:



Tabel 5.2 Pembobotan Faktor
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KRITERIA

BOBOT

PT. Charoen
Pokphand Jaya
Skor (1-5)

(5 terbesar)

Bobot
X
Skor

PT. Makmur
Jaya

Skor (1-5)
(5 terbesar)

Bobot

Skor

Pengiriman
informasi
permintaan
dengan mudah

0,05

3

0,15

4

0,20

Dapat melakukan
perubahan jadwal
pengiriman
dengan cepat

0,05

0,15

0,15

Sitem pembayaran
yang dilakukan
setiap produsen

0,05

0,20

0,10

Kesesuaian
permintaan
pengiriman yang
diberikan
produsen untuk
sampai ke gudang
ayam

0,10

0,30

0,30

Menghasilkan
beragam produk
yang berbeda

0,10

0,30

0,40

Penjadwalan
permintaan
produksi dengan
cepat

0,05

0,15

0,20

Kualitas ayam
yang dihasilkan

0,20

0,80

0,60

Dapat melakukan
pengiriman
permintaan
mendesak

0,05

0,10

0,15

Lokasi yang
tesedia di tiap
produsen ayam

0,15

0,45

0,60

Harga produk
pada setiap
produsen

0,10

0,40

0,30

Persediaan produk
di setiap produsen

0,10

0,40

0,20

Total

1

3,4

3.25

Sumber: Data Olahan 2020
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Pembobotan faktor digunakan dalam penelitian ini untuk melihat penilaian
terhadap perbandingan dua produsen ayam yang paling sering di jadikan
pemasok ayam oleh UD Mutiara Alam, yaitu PT. Charoen Pokphand Jaya dan
PT. Makmur Jaya.

1. Pengiriman informasi permintaan dengan mudah, diberi bobot 0,05 (5%).
Karena kemudahan informasi sudah menjadi hal yang pasti dilakukan
setiap usaha bisnis. Sarana telepon dan SMS sudah pasti dimiliki setiap
usaha bisnis.

2. Dapat melakukan perubahan jadwal pengiriman dengan cepat, diberi bobot
0,05 (5%). Karena adanya sarana telepon dan SMS maka dalam melakukan
perubahan jadwal pengiriman sangat lah mudah.

3. Sistem pembayaran yang dilakukan setiap produsen, diberi bobot 0,05
(5%). Karena para produsen dapat melakukan pembayaran dengan mudah
melalui transfer maupun tunai.

4. Kesesuaian permintaan pengiriman yang diberikan produsen ayam untuk
sampai ke gudang ayam, diberi bobot 0,10 (10%). Karena dalam
kesesuaian permintaan haruslah tepat dengan yang diminta, terkadang ada
produsen yang masih tidak sesuai dengan permintaan.

5. Menghasilkan beragam produk yang berbeda, diberi bobot 0,10 (10%).
Karena ukuran ayam cukup penting dikarenakan permintaan konsumen
harus disesuaikan dengan beragam bobot ayam yang diminta.

6. Penjadwalan permintaan produksi dengan cepat, diberi bobot 0,5 (5%).

Karena pada setiap produsen ayam sudah memiliki alat-alat yang memadai
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untuk peternakan ayam maka kebanyakan produsen ayam dapat menangani

penjadwalan produksi dengan tepat.

7. Kualitas ayam yang dihasilkan, diberi bobot 0,20 (20%). Karena kualitas
ayam merupakan hal yang paling di prioritaskan di UD Mutiara Alam.

8. Dapat melakukan penyediaan permintaan mendesak, diberi bobot 0,5
(5%). Karena kebanyakan produsen ayam sudah melakukan peramalan
permintaan pada hari-hari tertentu, sehingga penyediaan permintaan
mendesak sudah pasti dapat dilakukan oleh semua produsen.

9. Lokasi yang tesedia di tiap produsen ayam, diberi bobot 0,15 (15%).
Karena UD Mutiara Alam lebih mengutamakan lokasi yang terdekat, yang
dapat mempermudahkan proses pengambilan ayam.

10. Harga produk pada setiap produsen, diberi bobot 0,10 (10%) . Karena UD
Mutiara Alam menyesuaikan kualitas ayam dengan harga produk.

11. Persediaan produk di setiap produsen, diberi bobot 0,10 (10). Karena
ketersediaan ayam akan memepengaruhi kelancaran operasional gudang
ayam. Apabila produsen tidak memiliki stok ayam yang lebih akan
membuat gudang ayam mengambil ke produsen lain.

Tabel diatas menjelaskan kriteria-kriteria yang di pilih oleh UD Mutiara
Alam untuk menentukan produsen ayam. Kriteria-kriteria dan nilai bobot yang
ada pada tabel merupakan hasil diskusi dengan narasumber UD Mutiara Alam
yaitu Bapak Zunaidi.

Kriteria pertama adalah pengiriman informasi permintaan dengan mudah

yang dimana produsen ayam bisa memberikan informasi kepada UD Mutiara
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Alam. Kriteria pertama ini diberi bobot 0,05. Nilai yang diberikan pada PT.
Charoen Pokphand Jaya adalah 3, yang artinya kurang bagus. Maka hasil
pembobotan untuk kriteria pertama ini adalah sebesar 0.15. Untuk PT. Makmur
Jaya nilai yang diberikan adalah 4, yang artinya bagus. Maka hasil pembobotan
untuk kriteria ini adalah sebesar 0,20. Maka dalam kriteria pertama ini yang lebih
unggul adalah PT. Makmur Jaya.

Kriteria kedua adalah dapat melakukan perubahan jadwal pengiriman
dengan cepat kepada UD Mutiara Alam. Kriteria kedua ini diberi bobot 0,05.
Nilai yang diberikan pada PT. Charoen Pokphand Jaya adalah 3, yang artinya
kurang bagus. Maka hasil pembobotan untuk kriteria kedua ini adalah sebesar
0.15. Untuk PT Makmur Jaya nilai yang diberikan adalah 3, yang artinya kurang
bagus. Maka hasil pembobotan untuk kriteria ini adalah sebesar 0,15. Maka
dalam kriteria kedua ini produsen ayam memiliki nilai yang sama .

Kriteria ketiga adalah sistem pembayaran yang dilakukan setiap produsen
ayam kepada UD Mutiara Alam. Kriteria ketiga ini diberi bobot 0,05. Nilai yang
diberikan pada PT. Charoen Pokphand Jaya adalah 4, yang artinya bagus. Maka
hasil pembobotan untuk kriteria ketiga ini adalah sebesar 0.20. Untuk PT.
Makmur Jaya nilai yang diberikan adalah 2, yang artinya buruk. Maka hasil
pembobotan untuk kriteria ini adalah sebesar 0,10. Maka dalam kriteria ketiga ini
yang lebih unggul adalah PT. Charoen Pokphand Jaya.

Kriteria keempat adalah kesesuaian permintaan pengiriman yang diberikan
produsen ayam untuk sampai kegudang ayam UD Mutiara Alam. Kriteria

keempat ini diberi bobot 0,10. Nilai yang diberikan pada PT. Charoen Pokphand
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Jaya adalah 3, yang artinya kurang bagus. Maka hasil pembobotan untuk kriteria
keempat ini adalah sebesar 0.30. Untuk PT. Makmur Jaya nilai yang diberikan
adalah 3, yang artinya bagus. Maka hasil pembobotan untuk kriteria ini adalah
sebesar 0,30. Maka dalam kriteria ini nilai produsen sama besar

Kriteria kelima adalah menghasilkan beragam produk yang berbeda dalam
hal ini artinya jenis bobot ayam yang beragam. Kriteria kelima ini diberi bobot
0,10. Nilai yang diberikan pada PT. Charoen Pokphand Jaya adalah 3, yang
artinya kurang bagus. Maka hasil pembobotan untuk kriteria kelima ini adalah
sebesar 0.30. Untuk PT. Makmur Jaya nilai yang diberikan adalah 4, yang
artinya bagus Maka hasil pembobotan untuk kriteria ini adalah sebesar 0,40.
Maka dalam kriteria kelima ini yang lebih unggul adalah PT. Makmur Jaya.

Kriteria keenam adalah penjadwalan permintaan produksi dengan cepat
bila diminta oleh UD Mutiara Alam. Kriteria keenam ini diberi bobot 0,05. Nilai
yang diberikan pada PT. Charoen Pokphand Jaya adalah 3, yang artinya kurang
bagus. Maka hasil pembobotan untuk kriteria keenam ini adalah sebesar 0.15.
Untuk PT. Makmur Jaya nilai yang diberikan adalah 4, yang artinya bagus. Maka
hasil pembobotan untuk Kriteria ini adalah sebesar 0,20. Maka dalam kriteria
keenam ini yang lebih unggul adalah PT. Makmur Jaya.

Kriteria ketujuh adalah kualitas ayam yang dihasilkan oleh produsen-
prosen ayam. Kriteria ketujuh ini diberi bobot 0,20. Nilai yang diberikan pada
PT. Charoen Pokphand Jaya adalah 4, yang artinya bagus. Maka hasil
pembobotan untuk kriteria ketujuh ini adalah sebesar 0.80. Untuk PT. Makmur

Jaya nilai yang diberikan adalah 3, yang artinya kurang bagus. Maka hasil
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pembobotan untuk kriteria ini adalah sebesar 0,60. Maka dalam kriteria ketujuh
ini yang lebih unggul adalah PT. Charoen Pokphand Jaya.

Kriteria kedelapan dapat melakukan penyediaan permintaan mendesak oleh
UD Mutiara Alam. Kriteria kedelapan ini diberi bobot 0,05. Nilai yang diberikan
pada PT. Charoen Pokphand Jaya adalah 2, yang artinya buruk. Maka hasil
pembobotan untuk kriteria kedelapan ini adalah sebesar 0.10. Untuk PT.
Makmur Jaya nilai yang diberikan adalah 3, yang artinya kurang bagus. Maka
hasil pembobotan untuk kriteria ini adalah sebesar 0,15. Maka dalam kriteria
kedelapan ini yang lebih unggul adalah PT. Makmur Jaya.

Kriteria kesembilan adalah lokasi yang disediakan oleh produsen ayam.
Kriteria kesembilan ini diberi bobot 0,15. Nilai yang diberikan pada PT. Charoen
Pokphand Jaya adalah 3, yang artinya kurang bagus. Maka hasil pembobotan
untuk kriteria kesembilan ini adalah sebesar 0.45. Untuk PT. Makmur Jaya nilai
yang diberikan adalah 4, yang artinya bagus. Maka hasil pembobotan untuk
kriteria ini adalah sebesar 0,60. Maka dalam kriteria kesembilan ini yang lebih
unggul adalah PT. Makmur Jaya. Kriteria kesepuluh adalah harga produk pada
setiap produsen ayam.

Kriteria kesepuluh ini diberi bobot 0,10. Nilai yang diberikan pada PT.
Charoen Pokphand Jaya adalah 4, yang artinya bagus. Maka hasil pembobotan
untuk kriteria kesepuluh ini adalah sebesar 0.40. Untuk PT. Makmur Jaya nilai
yang diberikan adalah 3, yang artinya kurang bagus. Maka hasil pembobotan
untuk kriteria ini adalah sebesar 0,30. Maka dalam kriteria kesepuluh ini yang

lebih unggul adalah PT. Charoen Pokphand Jaya.
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Kriteria kesebelas adalah persediaan produk ayam disetiap produsen.
Kriteria kesebelas ini diberi bobot 0,10. Nilai yang diberikan pada PT. Charoen
Pokphand Jaya adalah 4, yang artinya bagus. Maka hasil pembobotan untuk
kriteria kesebelas ini adalah sebesar 0.40. Untuk PT. Makmur Jaya nilai yang
diberikan adalah 2, yang artinya buruk. Maka hasil pembobotan untuk kriteria ini
adalah sebesar 0,20. Maka dalam Kriteria kesebelas ini yang lebih unggul adalah
PT. Charoen Pokphand Jaya.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan total pembobotan faktor untuk PT.
Charoen Pokphand Jaya adalah sebesar 3,4, sedangakan PT. Makmur Jaya
sebesar 3,25. Maka PT. Charoen Pokphand Jaya lebih unggul dibandingkan

dengan PT. Makmur Jaya.



5.3 Analysis Hierarchy Process (AHP)

5.3.1 Struktur Tingkat Hierarki

Gambar 5.1 Struktur Tingkat AHP
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Struktur hirarki AHP diatas menunjukkan tujuan yang ingin diperoleh
dengan menggunakan metode ini adalah pemilihan supplier di UD Mutiara Alam
Pekanbaru dimana ini yang menjadi tingkatan pertama pada hierarki ini. Pada
tingkat kedua merupakan faktor-faktor yang menjadi landasan UD Mutiara Alam
dalam memilih supplier, dimana terdapat 3 faktor yang menjadi landasannya yaitu
sistem pengiriman, sistem produksi, dan sistem pemasok.

Tingkat 3 pada struktur hirarki tersebut adalah kriteria-kriteria yang ada
pada setiap faktor pada pada tingkat 2, dimana Kkriteria ini juga hal-hal
pertimbangan dari UD. Mutiara alam sendiri. Lalu pada tingkat 4, tingkat terakhir
pada hirarki ini adalah alternatif pilihan yang akan menjadi jawaban dari tingkat
pertama.

5.3.2 Hasil Analisis Hierarki Proses

Struktur penyusunan tingkat hierarki terdiri dari empat tingkat. Untuk
tingkat pertama merupakan tujuan dari metode analisis hierarki proses, dimana
tujuannya adalah pemilihan supplier. Pemilihan supplier ini dilakukan untuk
memudahkan UD Mutiara Alam dalam melakukan perbandingan penilaian
terhadap supplier yang ingin di pilih.

Lalu pada tingkat kedua, setelah berdiskusi dengan kepala gudang UD
Mutiara Alam maka dipilihlah faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan
supplier. Faktor-faktor tersebut adalah sistem pengiriman, sistem produksi, sistem
pemasok.

Sistem pengiriman merupakan semua yang berkaitan dengan proses

pengiriman, mulai dari pemesanan, pembayaran hingga pengambilan ayam.
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Sistem produksi merupakan semua yang mencakup proses produksi pada
produsen ayam, dari mulai hasil produk ayam hingga waktu produksinya. Sistem
pemasok merupakan faktor yang di pengaruhi oleh produsen ayam itu sendiri,
seperti lokasi dan harga produk yang pereka tetapkan.

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, berikut ini tabel rincian pada
tingkat kedua:

Tabel 5.3 Tingkat Kedua AHP

Faktor-faktor Nilai Urutan
Sistem pengiriman 0,059 (5,9 %) 3
Sistem produksi 0,747 (74,7%) 1
Sistem pemasok 0,194 (19,4%) 2

Sumber: data olahan AHP 2020

Berdasarkan tabel diatas maka sistem produksi merupakan faktor yang
paling diprioritaskan dengan nilai 74,7%. Karena dalam faktor sistem produksi
ini mencakup menghasilkan beragam produk, penjadwalan produksi, serta
kualitas ayam yang dilakukan produsen-produsen ayam. Karena faktor ini
merupakan faktor kunci dalam pemilihan supplier pada UD. Mutiara Alam.
Didalam faktor ini banyak hal-hal yang harus di pertimbangkan seperti, beragam
bobot ayam yang dihasilkan, penjadwalan produksi, serta kualitas ayam. Faktor
sistem pemasok memiliki nilai sebesar 19,4%, dimana ini menjadi prioritas
kedua. Lalu yang menjadi prioritas ketiga adalah sistem pengiriman yang
memiliki nilai sebesar 5,9%.

Pada tingkatan ketiga yaitu kriteria-kriteria pada faktor pada tingkat kedua,
dimana kriteria-krteria ini merupakan hasil diskusi yang di lakukan dengan
kepala gudang UD Mutiara Alam yang disesuaikan dengan proses operasional

mereka. Pada setiap faktor memiliki kriteria-kriteria yang berbeda sesuai dengan



permasalahan yang ada di UD Mutiara Alam.

Tabel 5.4 Tingkat Ketiga AHP

Faktor-faktor Kriteria Nilai Urutan
Sistem Pengiriman informasi permintaan | 0,107 (10,7%) 3
Pengiriman | dengan mudah
Dapat melakukan perubahan jadwal 2
pengiriman 0,192 (12,6)
System pembayaran yang | 0,076 (7,6%) 4
dilakukan setiap produsen
kesesuaian permintaan pengiriman | 0,625 (62,5%) 1
yang diberikan produsen ayam
untuk sampai kegudang ayam
Sistem Menghasilkan  beragam  produk | 0,180 (18%) 2
produksi yang berbeda
Penjadwalan permintaan produksi | 0,042 (4,2%) 3
dengan cepat
Kualitas ayam yang dihasilkan 0,778 (77,8%) 1
Sistem Dapat melakukan  pengiriman | 0,382 (38,2%) 2
pemasok permintaan yang mendesak
Lokasi yang disediakan produsen | 0,054 (5,4%) 4
ayam
Harga produk pada setiap produsen | 0,126 (12,6%) 3
ayam
Persediaan  produk di  setiap | 0,438 (43,8%) 1
produsen

Sumber: Data Olahan 2020
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Tabel diatas menjelaskan bahwa, faktor sistem pengiriman memiliki empat

kriteria, kriteria yang pertama adalah pengiriman informasi permintaan dengan

mudah yang dimana produsen ayam bisa memberikan informasi kepada UD

Mutiara Alam. Kriteria ini memiliki nilai 10,7% yang dimana ini menjadi

prioritas ketiga dalam sistem pengiriman. Kriteria kedua adalah dapat melakukan

perubahan jadwal pengiriman dengan cepat kepada UD Mutiara Alam. Kriteria ini

memiliki nilai 19,2% yang merupakan prioritas kedua dalam sistem pengiriman.

Kriteria ketiga adalah sistem pembayaran yang dilakukan setiap produsen ayam

kepada UD Mutiara Alam. Kriteria ini memiliki nilai 7,6% yang merupakan
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prioritas keempat pada sistem pengiriman. Kriteria keempat adalah kesesuaian
permintaan pengiriman yang diberikan produsen ayam untuk sampai kegudang
ayam UD Mutiara Alam. Kriteria ini memiliki nilai 62,5% yang merupakan
prioritas pertama pada sistem pengiriman.

Kriteria pertama dari faktor sistem produksi adalah menghasilkan beragam
produk yang berbeda, dalam hal ini artinya jenis bobot ayam yang beragam.
Kriteria ini memiliki nilai 18% yang merupakan prioritas ketiga pada sistem
produksi. Kriteria kedua adalah penjadwalan permintaan produksi dengan cepat
bila diminta oleh UD Mutiara Alam, dimana kriteria ini memiliki nilai 4,2%
yang merupakan prioritas kedua pada sistem produksi. Kriteria ketiga adalah
kualitas ayam yang dihasilkan oleh produsen-produsen ayam, dimana kriteria ini
memiliki nilai 77,8% yang merupakan prioritas pertama pada sistem produksi.

Kriteria pertama dari sistem pemasok yaitu dapat melakukan penyediaan
permintaan mendesak oleh UD Mutiara Alam. Kriteria ini memiliki nilai 38,2%
yang merupakan prioritas kedua pada sistem pemasok. Kriteria kedua adalah
lokasi yang disediakan oleh produsen ayam, yang memiliki nilai 5,4% yang
merupakan prioritas keempat pada sistem pemasok. Kriteria ketiga adalah harga
produk pada setiap produsen ayam, kriteria ini memiliki nilai 12,6% yang
merupakan prioritas ketiga pada sistem pemasok. Kriteria keempat adalah
persediaan ayam disetiap produsen, ini merupakan prioritas pertama pada sistem
pemasok yang memiliki nilai 43,8%.

Pada tingkat keempat yaitu alternatif pilihan yang diambil adalah dua

produsen ayam. Yang pertama adalah PT. Charoen Pokphand Jaya dan yang
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kedua adalah PT. Makmur Jaya.

Tabel 5.5 Tingkat Keempat AHP

Alternatif Nilai Urutan
PT. Charoen Pokphand Jaya | 0,655 (65,5%) 1
PT. Makmur Jaya 0,345 (34,5%) 2

Sumber: Data olahan AHP 2020

PT. Charoen Pokphand Jaya menjadi alternative pilihan pertama dengan
nilai 65,5%, yang artinya dari semua faktor dan kriteria yang ditentukan PT.
Charoen Pokphan Jaya ini lebih unggul. Sedangkan PT. Makmur Jaya memiliki
nilai 34,5% yang menjadi prioritas kedua.

Pemilihan supplier pada UD Mutiara Alam dengan metode Analisis
Hierarki Proses (AHP) menggunakan empat tingkatan atau hierarki dalam
perhitungannya. Setiap tingkat merupakan elemen-elemen yang menjadi
pertimbangan UD Mutiara Alam dalam memilih supplier.

Tingkat pertama adalah tujuan dari penggunaan metode ini yaitu pemilihan
supplier. Tingkat kedua adalah kriteria-kriteria yang menjadi pertimbangan UD
Mutiara Alam dalam menentukan keunggulan supplier. Tingkat ketiga adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi tiap kriteria yang ada pada tingkat kedua.
Tingkat keempat adalah alternatif pilihan yang akan dipilih.

PT. Charoen Pokphand Jaya menjadi alternatif pilihan pertama dengan
nilai 65,5%, yang artinya dari semua faktor dan kriteria yang ditentukan, PT.
Charoen Pokphan Jaya ini lebih unggul. Sedangkan PT. Makmur Jaya memiliki
nilai 34,5% yang menjadi prioritas kedua, ini menjadi pilihan alternatif kedua
bila supplier PT. Charoen Pokphand Jaya tidak bisa memberikan pasokan ayam

pada suatu waktu.



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan

Pemilihan supplier di UD Mutiara Alam dengan menggunakan metode
Analisis Hirarki Proses (AHP) menjadi optimal karena dengan menggunakan
metode tersebut dapat ditentukan supplier yang lebih unggul dari beberapa
pilihan supplier.

Hasil metode AHP lebih menunjukan PT. Charoen Pokphand Jaya lebih
unggul dengan nilai 65,5% walaupun hanya berbeda sedikit dengan PT. Makmur
Jaya yang memiliki nilai 34,5%

Maka, PT. Charoen Pokphand Jaya menjadi supplier pertama yang tepat
bagi UD. Mutiara Alam. Untuk alternatif supplier pilihan kedua adalah PT.
Makmur Jaya, Yyang menjadi pilihan saat PT. Charoen Pophand Jaya tidak
mampu memenubhi Kriteria-kriteria yang digunakan oleh UD. Mutiara Alam.

6.2 Saran
1. UD. Mutiara Alam sebaiknya melakukan penetapan standar-standar dalam
pemilihan supplier yang sesuai dengan kriteria yang mereka butuhkan.
2. UD. Mutiara Alam Sebaiknya melakukan kontrak kerjasama dengan
supplier yang telah di tetapkan.
3. UD. Mutiara Alam dapat menggunakan alternatif supplier yang lain, yaitu

PT. Makmur jaya.

4. UD. Mutiara Alam perlu melakukan penilaian secara berkala terhadap

kinerja supplier yang telah unggul.
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